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ABSTRAK 

Tenggelam merupakan salah satu kasus yang terjadi di kolam renang yang terjadi secara langsung maupun 

karena adanya faktor- faktor lain seperti kurangnya kemampuan berenang dan pemanasan yang kurang. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analitik deskriptif observasional. Pada penelitian ini 

menggunakan petugas dan pengunjung kolam renang sebagai partipisan yang berjumlah 63 orang (23 petugas 

dan 40 pengunjung kolam renang) dengan teknik proportional random sampling dan total sampling dan 

pengambilan data dilakukan menggunakan google form. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar petugas 

dan pengunjung kolam renang memiliki pengetahuan baik. Rekomendasi dalam penelitian ini adalah setiap 

informasi terkait pertolongan pertama tenggelam harus lebih dikembangkan lagi dengan tujuan agar lebih 

menambah pengetahuan dan informasi terbaru terkait pertolongan tenggelam. 

Kata kunci: pertolongan pertama, pengetahuan, tenggelam 

 
ABSTRACT 

Drowning is an accident that was caused by inadvertency or due to other factors such as lack of swimming skills 

and lack of warming up. This research will be conducted using quantitative methods with observational 

descriptive analytics. In this research, 63 participants were used by officers and visitors to the swimming pool 

(23 officers and 40 visitors to the swimming pool) using a proportional random sampling technique and total 

sampling and data collection was carried out using the Google form. The research results show that most of 

swimming pool officers and visitors have a good knowledge. Recommendation in this study is that any 

information related to first aid for drowning must be further developed with the aim of adding more knowledge 

and the latest information regarding drowning aid. 

Keywords: first aid, knowledge, drawing 
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PENDAHULUAN 

Tenggelam (drowning) merupakan 

salah satu jenis asfiksia yang disebabkan 

oleh masuknya cairan ke dalam saluran 

pernapasan (Mallo & Tomuka, 2011). 

Mekanisme tenggelam pada air tawar 

memiliki perbedaan dengan air asin, ketika 

tenggelam di air tawar maka dapat terjadi 

hemodilusi sehingga menyebabkan cairan 

dalam pembuluh darah dan sirkulasi dapat 

berlebihan, serta akan terjadinya 

penurunan tekanan di dalam darah dalam 

jangka waktu beberapa menit sehingga 

terjadi fibrilasi ventrikel maka cara kerja 

jantung akan menurun dan jantung dapat 

berdenyut lemah dan terjadi anoksia 

cerebri, sedangkan tenggelam pada air asin 

akan terjadi pertukaran elektrolit dari asin 

ke dalam darah sehingga mengakibatkan 

peningkatan hematokrit dan peningkatan 

kadar natrium plasma (Wilanto, 2012). 

Tenggelam menjadi masalah kesehatan di 

dunia yang dapat mengakibatkan kecacatan 

bahkan kematian. Kasus meninggal akibat 

tenggelam sebanyak 633 kejadian dengan 

jumlah tenggelam keseluruhan  sekitar 

5097 korban dan yang meninggal sekitar 

278 orang atau sekitar 5,7% yang 

meninggal di wilayah Indonesia (Basarnas, 

2015). 

Provinsi Bali terdapat beberapa 

kasus tenggelam yang terjadi di kolam 

renang yaitu terdapat dua orang yang 

tenggelam di kolam renang (Tribun Bali, 

2019). Kejadian tenggelam dapat terjadi 

setiap saat terutama pada sewaktu liburan 

di objek wisata perairan dan salah satu 

objek wisata perairan adalah kolam renang 

(Fitricia, 2011). Kolam renang merupakan 

fasilitas umum yang disediakan untuk 

melakukan beberapa kegiatan seperti 

berenang, berekreasi, berolahraga, yang 

sudah diolah dengan air yang bersih 

(Menkes, 2017). 

Kegiatan berenang juga dapat 

mengakibatkan masalah kesehatan seperti 

kram, cedera, tenggelam, hingga sampai 

pada kematian (Choirian, Junaidi, & 

Rahayu, 2013). Kematian yang diakibatkan 

oleh tenggelam dapat menggambarkan 

bahwa kurangnya pengawasan dalam 

setiap kegiatan yang dilakukan di kolam 

renang dan kegagalan dalam penanganan 

kasus gawat darurat dalam kecelakaan 

yang terjadi di air karena tidak adanya 

penolong yang melakukan penanganan 

pertolongan pertama dengan cepat dan 

tepat (Susanto, 2009). Kegagalan dalam 

melakukan penanganan pertolongan 

pertama secara cepat dan tepat tidak 

dilakukan karena kurangnya  pengetahuan 

masyarakat mengenai kasus 

kegawatdaruratan (Patimah, Sima & 

Suryani, 2019). 

Pengetahuan memiliki peranan 

penting dalam kasus tenggelam. 

Pengetahuan yang kurang mengenai 

pertolongan pertama sangat berpengaruh 

pada masyarakat  (Budiman & Agus, 

2011). Di Kota Denpasar terdapat sembilan 

kolam renang yang disediakan untuk 

masyarakat umum, dalam melakukan 

kegiatan berenang. Beranjak dari uraian di 

atas, peneliti ingin meneliti terkait 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Petugas 

dan Pengunjung Kolam Renang Tentang 

Pertolongan Pertama Pada Kasus 

Tenggelam di Kota Denpasar. 

 
METODE PENELITIAN 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisa gambaran tingkat 

pengetahuan tentang pertolongan pertama 

pada kasus tenggelam di kolam renang. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan analitik deskriptif observasional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

petugas dan pengunjung kolam renang di 

Kota Denpasar. Sampel sebanyak 63 

orang, yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi. Variabel penelitian ini adalah 

tingkat pengetahuan tentang pertolongan 

pertama pada kasus tenggelam. Tempat 

penelitian di tiga lokasi yaitu Augi Sport 

Centre, Swimming Pool Aria 2, Public 

Swimming Pool Nirmala. Proses penelitian 

dilakukan pada bulan Mei dan Juni 2020 

dengan pengambilan data dilakukan pada 
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bulan Mei 2020. 

Kuesioner yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kuesioner 

pengetahuan pertolongan pertama yang 

diadopsi dari kuesioner penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Fitriana 

pada tahun 2016 yang terdiri atas 12 item 

pertanyaan tertutup dengan dua alternatif 

jawaban “benar” atau ”salah”. Skala 

Guttman dengan skor satu untuk jawaban 

“benar” dan nol untuk jawaban “salah” 

yang dipilih dengan memberikan tanda 

checklist pada alternatif jawaban yang 

paling sesuai. Skor minimal yaitu 0 dan 

skor maksimal yaitu 12, dimana semakin 

mendekati skor 12, maka semakin baik 

pengetahuan masyarakat tentang 

pertolongan pertama, begitu juga 

sebaliknya. 

Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner online menggunakan google  

form dan disebarkan melalui Whatsapp 

dan Line. Kondisi saat pengambilan data 

dalam penelitian ini saat siang hingga sore 

hari dengan mempertimbangkan waktu 

kerja sehingga tidak mengganggu peserta 

penelitian. 

Analisis data dilakukan setelah  

semua data terkumpul melalui aplikasi 

komputer. Hasil analisis data disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

data kategorik dan skala numerik dalam 

bentuk tendensi sentral (mean, median, 

minimum-maksimum, dan modus) yang 

disajikan dengan grafik dan tabel. 

 
HASIL PENELITIAN 

 

Hasil penelitian mengenai peserta penelitian, yaitu: 
Tabel 1. Gambaran Karakteristik Pengunjung 

Karakteristik Pengunjung Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia (tahun)   

19 2 5 

20 2 5 

21 10 25 

22 24 60 

23 1 2,5 

24 1 2,5 

Total 40 100 

Pendidikan Terakhir 

SMA 32 80 

D1/D2/D3 3 7,5 

D4/S1 5 12,5 

Total 40 100 
Pengalaman Mendapatkan Informasi 

Tidak pernah 10 25 

Pernah 30 75 

   

Sumber Informasi 

Tenaga kesehatan 20 50 

Media cetak 7 17,5 

Teman/saudara 3 7,5 

Total 30 100 

Hasil penelitian didapatkan bahwa 
usia pengunjung sebagian besar 
berada pada usia 22 tahun yaitu sebanyak 
24 orang (60%), dan usia terkecil yaitu 19 
tahun sebanyak 2 orang (5%), sedangkan 
usia terbesar yaitu 24 tahun sebanyak 1 
orang (2,5%). Pendidikan terakhir 
pengunjung sebagian besar adalah SMA 

yaitu sebanyak 32 orang (80%), dengan 
pendidikan tertinggi yaitu D4/S1 sebanyak 
lima orang (12,5%). Sebagian besar 
pengunjung telah mendapatkan informasi 
yaitu sebanyak 30 orang (75%), sedangkan 
yang tidak pernah mendapatkan informasi 
sebanyak 10 orang (25%). Informasi yang 
didapatkan pengunjung menunjukkan 
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bahwa sebagian besar diperoleh dari 
tenaga kesehatan yaitu sebanyak 20 orang 
(50%), sedangkan paling sedikit 

mendapatkan informasi melalui 
teman/saudara sebanyak 3 orang (7,5%). 

Tabel 2. Gambaran Karakteristik Petugas Kolam Renang  

Hasil penelitian menunjukkan 

mayoritas petugas berusia 21 tahun 

sebanyak 9 orang (39,1%). Pendidikan 

terakhir petugas kolam renang sebagian 

besar adalah          SMA yaitu 16 orang (69,6%), 

dan pendidikan tertinggi yaitu D4/S1 

sebanyak 6 orang (26,1%). Informasi yang 

didapatkan petugas menunjukkan bahwa 

diperoleh dari tenaga kesehatan yaitu 

sebanyak 12 orang (52,2%), sedangkan 

paling           sedikit mendapat informasi melalui 

teman/saudara sebanyak 2 orang  (8,7%). 
 

Tabel 3. Gambaran Pengetahuan Pengunjung Kolam Renang 

Variabel Median Mean Min-Max Varian 

Pengetahuan 10 9,60 5-15 1,528 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai tengah untuk pengetahuan 
pengunjung kolam renang adalah 10, 

sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh 

adalah 9,60. Nilai terendah dan tertinggi 
secara berurutan adalah lima dan 15.

 

Tabel 4. Hasil Skor Pengetahuan Pengunjung Kolam Renang 

Skor Pengetahuan Pengunjung Frekuensi Persentase 

5 1 2,5% 

7 1 2,5% 

8 3 7,5% 

9 10 25% 

10 18 45% 

11 6 15% 

12 1 2,5% 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar pengunjung mendapatkan 

skor 10 yaitu sebanyak 18 orang (45%), 

dengan skor terendah adalah 5 sebanyak 

1 orang (2,5%). 

Karakteristik Petugas Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia (tahun)   
20 1 4,3 

21 9 39,1 

22 5 21,7 

23 1 8,7 

25 2 8,7 

27 2 8,7 

28 1 4,3 

29 1 4,3 
Total 23 100 

Pendidikan Terakhir  

SMP 1 4,3 

SMA 16 69,6 

D4/S1 6 26,1 
Total 23 100 

Pengalaman Mendapatkan Informasi 

Tidak pernah 

 
6 

 

26,1 
Pernah 17 73,9 

Total 23 100 

Sumber Informasi 

Tenaga Kesehatan 12 52,2 

Media cetak 4 17,4 

Teman/saudara 2 8,7 
Total 18 78,3 
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Tabel 5. Hasil Kategori Pengetahuan Pengunjung Kolam Renang 

Pengetahuan Pengunjung Frekuensi Persentase 

Rendah 2 5% 

Sedang 13 32,5% 

Baik 25 62,5% 

Hasil menunjukkan bahwa sebagian 

besar pengunjung memiliki kategori 

pengetahuan baik yaitu sebanyak 25 orang 

(62,5%)
 

Tabel 6. Gambaran Pengetahuan Petugas Kolam Renang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai tengah untuk pengetahuan petugas 

kolam renang adalah 10, dan untuk nilai 

rata-rata yang didapatkan adalah 9,26 dan 

nilai terendah dan tertinggi secara 

berurutan adalah tujuh dan  sebelas. 
 

Tabel 7. Hasil Skor Pengetahuan Petugas Kolam Renang 

Hasil penelitian menunjukkan 

sebagian besar petugas mendapatkan skor 

pengetahuan 11, yaitu sebanyak 7 orang 

(30,4%).
 

Tabel 8. Hasil Kategori Pengetahuan Petugas Kolam Renang 

Pengetahuan Petugas Kolam Renang Frekuensi Persentase 

Rendah 6 26,1% 

Sedang 4 17,4% 

Baik 13 56,5% 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar petugas memiliki kategori 

pengetahuan baik yaitu sebanyak 13 orang 
(56,5%). 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa usia responden penelitian dari 

petugas kolam renang yaitu termuda pada 

usia 20 tahun (4,3%) dan usia tertua yakni 

29 tahun (4,3%) sedangkan pada 

pengunjung kolam renang yaitu termuda 

pada usia 19 tahun (5%) dan usia tertua 

yakni 24 tahun (60%). Hasil penelitian ini 

juga menemukan bahwa rerata usia 

responden penelitian petugas dan 

pengunjung kolam renang memiliki rerata 

usia 22 tahun yang dikategorikan usia 

dewasa yang mana kategori umur tersebut 

masuk dalam. 

Berdasarkan pendidikan terakhir, 

penelitian ini menunjukan bahwa sebagian 

besar responden penelitian pada petugas 

kolam renang yang berpendidikan terakhir 

SMA sebanyak 16 orang (69,6%), diikuti 

D4/S1 yaitu 6 orang (26,1%), SMP yaitu 

1 orang (4,3%) dan pengunjung kolam 

renang yang berpendidikan terakhir SMA 

sebanyak 32 orang (80%) diikuti D4/S1 

sebanyak 5 orang (12,5%), D1/D2/D3 

sebanyak 3 orang (7,5%). Pendidikan 

SMA termasuk ke dalam jenjang 

pendidikan menengah atas (Putri, 2017). 

Berdasarkan hasil dalam  riwayat 

penerimaan informasi penelitian ini 

menunjukan bahwa sebagian besar 

 Variabel Median Mean Min-Max Varian  

 Pengetahuan 10 9,26 7-11 2,656  

            Skor Pengetahuan Petugas                               Frekuensi Persentase 

7 6 26,1% 

8 2 8,7% 

9 2 8,7% 

10 6 26,1% 

11 7 30,4% 
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responden penelitian petugas kolam renang 

pernah mendapatkan informasi tentang 

pertolongan pertama kasus tenggelam 

sebanyak 17 orang (73,9%) dan tidak 

pernah mendapatkan penerimaan informasi 

sebanyak 6 orang (26,1%) dan pengunjung 

kolam renang dengan hasil yang di 

sebanyak 30 orang (75%) pernah 

mendapatkan informasi tentang 

pertolongan pertama tenggelam dan 10 

orang (25%) tidak pernah mendapatkan 

informasi tentang pertolongan pertama 

pada kasus tenggelam. 

Rahmawati (2015) menyatakan 

bahwa semakin banyaknya seseorang 

dalam mendapatkan informasi melalui 

berbagai sumber yang ada, maka lebih 

cenderung seseorang itu bisa mengambil 

sikap yang baik di dalam suatu hal. 

Sumber informasi dapat mempengaruhi 

tingkat pengetahuan seseorang sehingga 

dapat memperoleh pengetahuan yang lebih 

luas (Notoatmodjo, 2003).  

Hasil yang didapatkan menunjukkan 

bahwa sumber informasi yang diperoleh 

peserta penelitian yaitu petugas kolam 

renang sebanyak 12 orang (52,2%) 

mendapatkan sumber informasi dari tenaga 

kesehatan, sebanyak 4 orang (17,4%) 

didapatkan dari media cetak, dan sumber 

informasi yang didapatkan dari 

teman/saudara 2 orang (8,7%) dan 

pengunjung kolam renang didapatkan 

hasil 20 orang (50%) mendapatkan 

sumber informasi dari tenaga kesehatan, 

sebanyak 7 orang (17,5%) dari media 

cetak, dan sebanyak 3 orang (7,5%) 

mendapatkan sumber informasi dari 

teman/saudara. Sumber informasi juga bisa 

didapatkan melalui media cetak (surat 

kabar, majalah), media elektronik (televisi, 

radio, internet), dan melalui kegiatan 

pelatihan yang dilaksanakan oleh tenaga 

kesehatan (Notoatmodjo, 2003). 

Tenaga kesehatan dapat menjadi 

informan bagi masyarakat supaya 

masyarakat dapat memiliki pengetahuan 

yang baik serta memperbaiki kurangnya 

pengetahuan masyarakat terhadap suatu 

penyakit (Suryani, 2009). Adapun hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa skor  

pengetahuan pertolongan pertama terendah 

pada petugas kolam renang adalah 7 dan 

tertinggi adalah 11 sedangkan hasil skor 

pengetahuan pertolongan pertama yang 

terendah didapatkan pada pengunjung 

kolam renang adalah 5 dan tertinggi 

adalah 12. 

Berdasarkan pengkategorian skor 

pengetahuan pertolongan pertama yang 

ditemukan yaitu dari peserta penelitian 

untuk petugas kolam renang tergolong 

tingkat pengetahuan baik yaitu sebanyak 

13 orang (56,5%) dan berdasarkan 

pengkategorian skor pengetahuan 

pertolongan pertama yang ditemukan dari 

peserta penelitan pengunjung kolam 

renang tergolong tingkat pengetahuan baik 

yaitu sebanyak 25 orang (62,5%). 

Pengetahuan yang dimiliki oleh 

setiap individu dapat dipengaruhi dari 

adanya faktor seperti pendidikan terakhir, 

usia, pengalaman, serta lingkungan sekitar 

(Agus Riyanto & Budiman, 2013). Hasil 

yang didapatkan pada penelitian ini yaitu 

mayoritas memiliki pendidikan terakhir 

SMA. Menurut Notoatmodjo (2010) 

mengungkapkan bahwa pendidikan 

merupakan hal yang dapat berdampak bagi 

setiap individu akan dapat terjadi 

peningkatan wawasan. Sumber penerimaan 

informasi yang didapatkan pada penelitian 

ini adalah mayoritas sudah pernah 

mendapatkan informasi tentang 

pertolongan pertama  pada kasus 

tenggelam. Selain itu sumber informasi 

yang didapatkan pada penelitian ini yaitu 

mayoritas didapatkan oleh tenaga 

kesehatan. Tenaga kesehatan adalah setiap 

individu yang mengabdikan diri dalam 

bidang kesehatan serta memiliki 

pengetahuan dan keterampilan melalui 

pendidikan dalam berbagai bidang  

kesehatan yang memerlukan kewenangan 

untuk melakukan upaya kesehatan yang 

dapat menjadi salah  satu contoh yaitu 

pada kasus kegawatdaruratan (Rusli dkk, 

2006). 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

petugas kolam renang adalah usia antara 

20-29 tahun, dengan pendidikan terakhir 

mayoritas SMA dan pernah mendapatkan 

informasi tentang pertolongan pertama 

mengenai kasus tenggelam dan sumber 

informasi tentang pertolongan tenggelam 

mayoritas didapatkan dari tenaga 

kesehatan, sedangkan karakteristik 

pengunjung kolam renang adalah usia 

antara 19-24 tahun, mayoritas 

berpendidikan SMA dan tidak pernah 

mendapatkan informasi tentang 

pertolongan pertama pada tenggelam serta 

sumber informasi pertolongan tenggelam 

mayoritas didapatkan dari tenaga 

kesehatan. Tingkat pengetahuan petugas 

kolam renang dan pengunjung kolam 

renang tentang pertolongan pertama pada 

kasus tenggelam tergolong dalam kategori 

pengetahuan baik. 
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